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Abstract

Kaempferia oil (Kaempferia galangal L.) in topical used known have vasorelaxan, antiinflammation
and analgesic effect. The aim of this research was to know the antiinflammation effect of kaempferia oil
10% and penetration enhancer 5% (oleic acid, isopropyl myristate and menthol) in olive oil. Two
cottons with carrageen 1% were implanted within the back skin of guinea pigs. Each six formulas of

kaempferia oil was applied to the back skin of guinea pigs

7 days. At day eight, the cottons were

removed and dried in the oven at 120°C for 2 hours. The exudates weight between tested group
compared with controlled groups. The results showed significant difference of antiinflammation effect
from each penelration enhancer. Isopropyl myristate give the better enhancement. The antiinflamation
effect of Kaempferia oil better than betamethazone valerate as golden standard. This result indicated
the promising prospect of kaempferia oil as antiinflammation agent.
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PENDAHULUAN

Rimpang kencur (Kaempferia galangal..) secara
turun temurun di Indonesia dikenal untuk menghilangkan
rasa sakit, ekspektoran, keseleo, bengkak, dan
menghilangkan lelah. Masyarakat Jawa menggunakan
rimpang kencur dalam suatu ramuan obat minum yaitu
beras kencur yang berfungsi menghilangkan nyeri tubuh
karena berolah raga atau bekerja keras. Penggunaan secara
topikal dapat dikombinasi dengan beras yang telah
direndam dalam air dijadikan pasta untuk dilumurkan pada
bagian tubuh yang mengalami peradangan. Secara empiris,
kencur memiliki khasiat sebagai relaksan otot dan anti
radang (1).

Bagian rimpang kencur yang memiliki efek
farmakologi adalah minyak atsiri. Senyawa yang
terkandung dalam minyak atsiri rimpang kencur adalah
etil p-metoksi sinamat, asam p-metoksi sinamat, asam p-
kumarat, n-pentadekan, borneol, kamfena, carvon, metil
sinamat, eucalyptol. Kandungan utama minyak atsiri
adalah etil sinamat (20%), etil-p-metoksisinamat (30%) dan
asam p-metoksisinamat (2).

Berbagai penelitian minyak kencur membuktikan
khasiat anti inflamasi alami yang poten disamping efek
analgesik dan relaksan otot polos. Etil sinamat memiliki
khasiat vasorelaksan pada otot polos aorta tikus dengan
mekanisme kerja menghambat kontraksi yang diinduksi
K* dan fenilefrin dengan nilai IC,, sebesar 0,30 + 0,05 mM
dan 0,38 + 0,04 mM (3). Kristal parametoksisinamat
rimpang kencur juga terbukti memiliki efek anti inflamasi
(4). Selain itu, pengujian efek analgesik rimpang kencur
menunjukkan hewan coba yang mendapat perlakuan
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dengan rimpang kencur mempunyai kemampuan menahan
rangsangan nyeri yang cukup besar (5).

Minyak atsiri kencur yang terbukti berkhasiat
tersebut periu diformulasikan lebih lanjut untuk
menghasilkan sediaan yang lebih berkhasiat, aman dan
nyaman digunakan. Dalam hal ini, prinsip penetrasi per
kutan untuk menghasilkan formula sediaan topikal yang
baik sangat penting untuk diperhatikan.

Efektivitas terapi obat yang digunakan secara
topikal tergantung dari kemampuan penetrasi dan
akumulasi obat ke dalam lapisan kulit yang lebih dalam.
Peningkatkan penetrasi per kutan dapat dilakukan dengan
berbagai metode antara lain dengan penggunaan berbagai
basis dan pemacu transpor (penetration enhancer).
Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai pemacu
transpor antara lain adalah menthol, asam oleat dan
isopropil miristat. Pemacu transpot dapat memodifikasi
struktur lemak ganda pada stratum korneum, sehingga
dapat membantu penetrasi senyawa melintasi kulit (6).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh beberapa pemacu transpor terhadap
penghantaran minyak atsiri secara in vivo dilakukan
dengan metode cotton pellet,

METODE
Bahan dan alat penelitian
Bahan

Minyak kencur (Balittro-Bogor), menthol, asam
oleat, isopropil miristat, oleum olivarum, karagen, marmut,
kapas steril. Semua bahan yang digunakan pada penelitian
ini mempunyai derajat farmasi.




Alat

Viskosimeter Cone and Plate, pH meter, Gas
Chromatography-Mass Spectra (Shimadzu [ 7a),

Hewan Percobaan :

Hewan percobaan pada penelitian ini digunakan
mus musculus jantan yang diperoleh dari Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga, berumur 3-5 bulan
dengan berat badan:t 250-300 gram. Sebelum dilakukan
percobaan dengan hewan tersebut, semua hewan coba
dipertahankan dalam kondisi yang baik.

Tahapan penelitian
Penentuan Karakteristik Minyak Kencur (Kaempferia
Galanga Oil)

Penentuan karakteristik minyak kencur
(Kaempferia Galanga Oil) meliputi uji organoleptis,
indeks bias dan berat jenis
Penetapan kadar senyawa dalam minyak kencur dengan
kromatografi gas

Analisis GC dari minyak atsiri yang menembus
membran pada uji in vitro dengan spesifikasi panjang
kolom 30 m, detektor FID, suhu inlet 250°C, suhu kolom 80
- 280°C, kecepatan 15°C/menit, volume injeksi 171
Pembuatan sediaan minyak kencur dalam oleum olivarum

Pada penelitian ini basis yang digunakan adalah
oleum olivarum. Penggunaan basis oleum olivarum
bertujuan mengurangi pengaruh bahan tambahan lain.
Masing-masing formula yang disajikan pada Tabel 1
direplikasi sebanyak tiga kali.

Sediaan tersebut dibuat dengan cara minyak
kencur ditambah dengan pemacu transpor, kemudian
ditambahkan oleum olivarum sampai volume yang
dikehendaki. Sebagai pembanding digunakan betametason
valerat 0,1% dalam oleum olivarum. -
Uji karakteristik sediaan

Pemeriksaan karakteristik sediaan yang diuji
meliputi organoleptis, pH dan viskositas
Pembuatan larutan uji iritan
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Larutan uji iritan adalah karagen 0,1 gram
dilarutkan dalam aquadest 10 ml, kemudian disterilkan
dalam autoklaf dengan suhu 60 °C selama satu jam
Uji efek anti inflamasi in vive

Uji antiinflamasi in vivo dari formulaA,B,C, D, E,
F dilakukan dengan metode cotton pellet menggunakan
hewan coba mencit (7). Hewan coba dikelompokkan dalam
6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor
mencit. Salah satu bagian punggung hewan coba dicukur
dengan luas permukaan 2 x 5 cm?, kemudian dibedah secara
subkutan dan kapas steril yang telah diberi larutan karagen
1% sebanyak 0,5 ml ditanam pada bagian tersebut. Hari
berikutnya dioleskan masing-masing formula sebanyak 0,2
gram selama tujuh hari berturut-turut. Pada hari ke delapan,
satu jam setelah pengolesan terakhir dilakukan
pembedahan ulang untuk mengambil kapas beserta
cksudat yang menyertainya. Kapas dikeringkan dengan
menggunakan oven pada suhu 60°C selama 24 jam.
Pertambahan berat kapas menunjukkan eksudat yang
dihasilkan. Kemampuan efektifitas proteksi formula
terhadap radang dengan indikator % proteksi dihitung
melalui persamaan:

We -Wo

8 RL00%% wckiattel (1)
c

Keterangan:
Wec = Bobot eksudat kontrol,
~ Wo = bobot eksudat uji

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualitatif Minyak Kencur (Keempferia galanga
L)

Hasil pemeriksaan organoleptis, indeks bias, dan
berat jenis minyak kencur dan oleum olivarum yang
digunakan sebagai pembawa disajikan pada Tabel 11.
Minyak kencur diuji secara kualitatif dan kuantitatif dengan

Tabel I. Formula minyak kencur dalam dengan penambahan pemacu transpor

FC

Kom posisi FA FB FD FE FF
Minyak kencur 10,0% 10,0% 10,0% 10,00 < .
Asam oleat - 5,0% - - - -
Isopropil miristat - - 5,0% - - -
Menthol : - - - 5,0% - -
Betametason valerat : - x - - - 0,1%
O1. Olivarum ad 100% ad 100% ad 100% ad 100% ad 100% ad 100%

Tabel H. Hasil Pemeriksaan I’endluan

Jenis Uji

Hasil

Minyak Kencur

Oleum olivarum

Bentuk Cairan Cairan

Warna Kuning jemih Kuning

Bau Khas aromatik Tidak berbau

Berat jenis 0,919 gram/ml 0,915 gram/ml
' 29

Index bias 1), 1,4939 1,4675
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Gas Chromatography-Mass Spectroscopy di
Laboratorium Forensik Polda, Jawa Timur. Hasil uji
kualitatif dan kuantitatif minyak kencur dengan Gas
Chromatography-Mass Spectroscopy disajikan pada
Tabel 3. Senyawa terbesar yang terdapat pada minyak
kencur adalah etil p-metoksisinamat.

Konsentrasi minyak kencur yang dianakan
dalam penelitian ini sebanyak 10 gram dalam 199 gram
sediaan, setara dengan 762 gram rimpang kencur kezing,
sedangkan dalam sekali pengolesan membutuhkaf=,2
gram minyak kencur yang setara dengan 15,24 gram
rimpang kencur kering. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan minyak kencur yang telah diformulasi lebih
efektif dan efisien dari segi manfaat dan penggunaannya
apabila dibandingkan dengan penggunaan secara
tradisional.

Karakteristik Sediaan Minyak Kencur dalam Oleum
Olivarum

Hasil pemeriksaan penampilan sediaan minyak
kencur dalam oleum olivarum dapat dilihat pada Tabel 4.
Uji karakterisik sediaan

Hasil pengukuran pH sediaan minyak kencur
masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel 5. Sebelum
dilakukan uji antiinflamasi, dilakukan uji karakteristik
sediaan yang meliputi penampilan viskositas, pH,
homogenitas, daya oles, dan kemudahan dikeluarkan.
Berdasarkan hasil uji organoleptis, masing-masing sediaan
berbentuk cairan berwarna kuning dan memiliki bau khas
aromatik, kecuali pada formula E dan F, yang tidak
mengandung minyak kencur, sehingga tidak berbau
aromatik.

Berdasarkan uji anava terhadap pH dan viskositas
sediaan (p<0,05) tidak ada perbedaan bermakna pada pH
dan viskositas sediaan antar formula, sehingga
penambahan asam oleat, isopropil miristat, dan menthol
sebagai pemacu transpor tidak berpengaruh terhadap pH
dan viskositas sediaan minyak kencur. Perbedaan efek
antiinflamasi dipengaruhi oleh keberadaan pemacu
transpor yang ditambahkan dalam pembawa.

Hasil Pengamatan Uji Efek Antiinflamasi Sediaan Topikal
Pada Mencit

Hasil uji efek antiinflamasi pada mencit disajikan
pada tabel 6 dan gambar 1. Sebagai kontrol positif
pengujian efek antiinflamasi digunakan betametason
valerat yang termasuk golongan obat antiinflamasi steroid
yang poten. Penggunaan kontrol positif pada uji
antiinflamasi juga berfungsi sebagai validasi metode
sehingga dapat diketahui apakah metode yang digunakan
sudah sesuai atau tidak.

Berdasarkan uji anava terhadap persen proteksi
antar keseluruhan formula diketahui terdapat perbedaan
bermakna (p<0,5). Perbedaan bermakna antara formula A
(minyak kencur 10% tanpa penambahan pemacu transpor)
dengan formula F (betametason valerat) menunjukkan
minyak kencur memiliki potensi anti inflamasi yang lebih
tinggi dibandingkan betametason valerat.

Penambahan pemacu transpor yaitu menthol,
asam olegipdan isopropil miristat dapat meningkatkan
efektifit tiinflamasi minyak kencur secara bermakna.
Formula C dengan penambahan 5% pemacu transpor
isopropil miristat memberikan efek antiinflamasi terbesar
diikuti oleh formula D, B, A berturut-turut mengandung

Tabel 111. Komponen, harga retention fime dan kadar minyak kencur

No. Senyawa Rt (menit) Kadar (%)

1. Pinene 3,98 116

2 Champene 4,15 1,40

3. 3-carene 4,89 12,76

4, Limonene 5,06 1,76

5 2-propenoic acid 9,70 20,13

6. Pentadecane 10,22 17,40

Ta Oktadekatriene 11,25 2,08

8. Ethy-p-methoxycinna mat 36,10 36,10

9. Lain-lain 7l

Total i 100
Tabel 1V, Hasil Uji Penampilan Sediaan
Y Formula
Organoleptis
B (& D E F
Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan Cairan Cairan
Warna Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning
Tidak Tidak

Bau Aromatik  Aromatik  Aromatik  Aromatik  Aromatik  Aromatik
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
Kemudahan Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah
dikeluarkan
Dayasebar  Baik  Baik Baik  Baik | Baik Baik
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Gambar 1. Histogram hubungan antara formula versus persen proie ksi,

Tabel V. Hasil Uji pH dan viskositas Sediaan

FA FB FC FD FE FF
pH 5,00£0,00 5001000  5,0080,00  5,00£0,00  5,000,00  5,00+0,00
(\é;fg‘”““s 392740,00 392840019 39,27+0,00 39,30:003 39,2840,02  39,27+0.00

pemacu transpor menthol, asam oleat, dan minyak kencur
tanpa penambahan pemacu transpor.

Berdasarkan data yang telah diperoleh maka
penambahan pemacu transpor sangat diperlukan dalam
formulasi ini. Keberadaan pemacu transpor isopropil
miristat, menthol dan asam oleat berturut-turut menaikkan
efek anti inflamasi minyak kencur sebesar 8,20%, 5,38%
dan 4,05%.

Senyawa lipofilik memiliki kecenderungan
tertimbun pada stratum korneum dan sulit untuk
menembus lapisan berikutnya. Untuk itu diperlukan
pemacu transpor yang dapat meningkatkan penetrasi
bahan aktif.

Pemacu transpor isopropil miristat, asam oleat
dan menthol merupakan kelompok senyawa lipofilik
dengan mekanisme kerja umum melalui gangguan rantai
hidrokarbon pada lapisan lemak ganda. Gangguan tersebut
menyebabkan peningkatan fluidisasi rantai hidrokarbon,
sehingga penetrasi senyawa lipofilik menjadi lebih mudah
(8).

Penggunaan isopropil miristat memberikan efek
antiinflamasi paling baik dibandingkan dengan
penambahan asam oleat dan menthol sebagai pemacu
transpor minyak kencur. Isopropil miristat merupakan
suatu ester alifatis yang secara luas digunakan sebagai

Tabel VI. Hasil Uji Persen Proteksi

Formula % proteksi
FA 21,33 +0,62
FB 25,N38 +2,93
FC 29,53 +0,77
FD 26,72 + 1,54
FE 0,00 +0,00
FF 18,97+ 1,15 J

pemacu transpor yang aman. Mekanisme kerja isopropil
miristat sebagai pemacu transpor melalui penetrasi
diantara lapisan lemak ganda stratum korneum,
selanjutnya merusak bentuk dan susunan lapisan lemak
ganda pada stratum korneum tersebut sehingga dapat
meningkatkan penetrasi minyak kencur yang lebih lipofilik
pada lapisan stratum korneum (9).

Senyawa-senyawa dalam minyak kencur bersifat
non polar sehingga penetrasi pada rute trans seluler
stratum korneum terutama melalui jalur lipofilik. Gangguan
pada jalur lipofilik yang disebabkan isopropil miristat
memberikan jalur penetrasi yang lebih besar untuk minyak
kencur dibandingkan dengan gangguan jalur lipofilik yang
disebabkan menthol dan asam oleat. Hasil penelitian
mengenai transpor transdermal testosteron yang bersifat
lipofilik, peningkatan penetrasi terbesar diberikan oleh
pemacu transpor isopropil miristat dibandingkan pemacu
transpor lainnya (10), sedangkan penetrasi transdermal
piroksikam yang juga bersifat lipofilik, isopropil miristat
juga memberikan peningkatan penetrasi terbesar
dibandingkan pemacu transpor lainnya (11).

Penambahan pemacu transpor pada sediaan
minyak kencur 10% secara umum meningkatkan
kemampuan minyak kencur sebagai antiinflamasi. Hal ini
mengindikasikan prospek cerah galanga oil sebagai bahan
anti inflamasi yang poten.

KESIMPULAN

Penggunaan pemacu transpor menthol, asam
oleat dan isopropil miristat sebesar 5% meningkatkan
penghantaran perkutan minyak kencur 10% dalam oleum
olivarum ditandai dengan meningkatnya persen proteksi
terhadap inflamasi pada marmut. Isopropil miristat
memberikan peningkatan penetrasi minyak kencur terbesar
dibandingkan dengan menthol dan asam oleat.
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